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SUMMARY

DINDA AMBARIA RETNO, The Development Of Leaf Spot Diseases Caused
By Curvularia. On A Pineapple Plant (Ananas comosus) From Kemang Village,
Lembak District, Muara Enim Regency (Supervised by HARMAN
HARMIDSON).

Pineapple is a horticultural commodity with great development potential,
as it dominates the world trade in tropical fruit. World pineapple production
accounts for 20% of the world's tropical fruit production. However, there are
several obstacles found in pineapple plants, one of which is disease. The purpose
of this study was to determine the development of leaf spot disease on pineapple
plants in Kemang Village, Lembak District, Muara Enim Regency. The benefit of
this research is to be able to find out and provide information about the
development of leaf spot disease caused by the pathogen Culvularia sp on
pineapple plants. This research was conducted in October 2021. This study was
conducted to determine the development of leaf spot disease on pineapple plants
using a randomized block design (RAK) with 2 treatments and 10 replications, as
follows: P1 : Treatment of Curvularia (without being injured), P2 : Treatment of
Curvularia (Wounded). The fungus found in this study was the fungus Curvularia
which causes leaf spot disease. It is known that the pathogen taken in Kemang
Village is the fungus Curvularia. And at the time of the research, it was true that
the fungus growing at the research site was Curvularia. The size of the fungus
Curvularia conide at the study site was 16.62 um x 7.06 um. In the treatment with
and without stitches, the length and width of the average spots were not
significantly different or had no effect.
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RINGKASAN

DINDA AMBARIA RETNO, Perkembangan Penyakit Bercak Daun Yang
Disebabkan Oleh Curvularia. Pada Tanaman Nanas (Ananas comosus) Asal
Desa Kemang, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh
HARMAN HAMIDSON).

Nanas adalah komoditas hortikultura dengan potensi pengembangan yang
besar, karena mendominasi perdagangan buah tropis dunia. Produksi nanas dunia
menyumbang 20% dari produksi buah tropis dunia. Namun terdapat beberapa
kendala yang ditemukan pada tanaman nanas, salah satunya yaitu penyakit.
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan penyakit
bercak daun pada tanaman nanas di Desa Kemang, Kecamatan Lembak,
Kabupaten Muara Enim. Manfaat penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui
dan memberikan informasi mengenai perkembangan penyakit bercak daun yang
disebabkan oleh patogen Culvularia sp pada tanaman nanas. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Penelitian ini merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui perkembangan penyakit bercak daun pada tanaman
nanas dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan
dan 10 ulangan, berikut uraiannya : P1 : Perlakuan Curvularia (Tanpa dilukai), P2
. Perlakuan Curvularia (Dilukai). Jamur yang ditemukan pada penelitian ini
adalah jamur Curvularia penyebab penyakit bercak daun. Diketahui bahwa
patogen yang diambil di Desa Kemang merupakan jamur Curvularia. Dan pada
saat dilakukan penelitian adalah benar bahwa jamur yang berkembang di lokasi
penelitian merupakan jamur Curvularia. Ukuran dari konida jamur Curvularia di
lokasi penelitian 16,62 pym x 7,06 pm. Pada perlakuan tusuk dan tanpa tusuk
panjang dan lebar bercak rata-rata tidak berbeda nyata atau tidak mempengaruhi.

Kata kunci: Tanaman nanas, Curvularia, Bercak daun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu komoditas penting
Indonesia. Buah nanas menjadi komoditas ekspor utama dalam bentuk jus buah dan
makanan kaleng (Rodliyatun et al., 2019). Selain itu, nanas adalah komoditas
hortikultura dengan potensi pengembangan yang besar, karena mendominasi
perdagangan buah tropis dunia. Produksi nanas dunia menyumbang 20% dari
produksi buah tropis dunia. Indonesia merupakan negara ketiga dalam pengolahan
dan negara penghasil nanas segar setelah Thailand dan Filipina (Oviana et al., 2015).
Indonesia menempati urutan ketujuh negara penghasil nanas segar setelah Brasil,
Thailand, Filipina, Costa Rica, Cina, dan India (FAOSTAT, 2011). Produksi nanas
Indonesia pada tahun 2013 adalah 1.837.159 ton, meningkat 1.540.626 ton dari tahun
sebelumnya (2012) (Statistik, 2013). Permintaan domestik (dalam negeri) meningkat
karena pertumbuhan penduduk dan kesadaran akan nilai vitamin dalam buah-buahan.
Permintaan luar negeri meningkat di tahun 2014 sekitar US$ 193,35 juta. Eksportir
utama Indonesia adalah Amerika Serikat sebesar US$ 56,32, disusul banyak negara
lain (PUSDATIN, 2015).

Produktivitas nanas di Indonesia mengalami peningkatan, walaupun terdapat
kendala berupa mikroorganisme patogen dalam budidaya nanas. Dalam proses
budidaya, serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang disebabkan oleh
penyakit tanaman dan hama serangga menjadi kendala yang mempengaruhi hasil
produksi. Salah satu penyakit yang sering dijumpai dan dilaporkan adalah bercak
daun yang disebabkan oleh jamur (Andriani et al., 2019). Jamur patogen tanaman
dianggap sebagai penyebab utama organisme penyakit tanaman pada produksi nanas
di dunia, yang menyebabkan kerugian ekonomi yang tinggi (Doehlemann G et al.,

2017). Baru-baru ini, telah dilaporkan bahwa Curvularia mempengaruhi perkebunan



nanas, menyebabkan penyakit bercak daun yang menurunkan 50% nanas produksi di
Cina (Lan-Cheng Z et al., 2016). Gejala penyakit tanaman nanas menunjukkan bahwa
tanaman telah terserang patogen. Salah satu patogen yang menyerang nanas adalah
jamur Curvularia lunata menyerang daun nanas. Jamur ini dapat menyebabkan
bintik-bintik pada daun. Bintik-bintik ini dimulai dari bintik coklat pada daun yang
dikelilingi oleh selaput hitam transparan, yang akan berubah menjadi kuning muda
(Gustina et al., 2016).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perkembangan
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen Curvularia sp pada tanaman

nanas?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan
penyakit bercak daun pada tanaman nanas di Desa Kemang, Kecamatan Lembak,

Kabupaten Muara Enim.

1.4 Hipotesis

Diduga perkembangan Curvularia sp di Desa Kemang, Kecamatan Lembak,
Kabupaten Muara Enim berkembang cepat dan dapat menghambat pertumbuhan

nanas.

1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada penelitian maka
manfaat penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan memberikan informasi
mengenai perkembangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen

Culvularia sp pada tanaman nanas.
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